









































































































































































































































Bersama-sama dengan pasukan Makasar yang berjumlah
sekitar 2000 orang, Sadaha dan Kaicili kembali ke Ternate.
Tentara tersebut disebarkan ke benteng-benteng seperti
Wawani (Hitu), Kombello, Loki dan Leisiala. Untuk meredakan
perang yang terjadi kemudian disetujui untuk mengadakan
perundingan antara Sultan Hamzah dengan Gubernur Jenderal
Belanda, Van Dieman yang datang pada bulan Januari 1637
dengan 17 buah kapal dan 2000 tentara. Pada kedatangannya
yang pertama ini Gubernur Jenderal Van Dieman berhasil
menghancurkan benteng-benteng di Hoamoal dan Lesiele,
disamping juga menghancurkan pemukiman-pemukiman
pedagang asing di Hoamoal. Akan tetapi perundingan tidak
dapat terlaksana pada tahun itu. Baru pada tahun 1638
pada waktu Gubernur Van Dieman kembali lagi untuk yang
kedua kalinya di Ternate untuk memenuhi janjinya kepada
-Sultan Hamzah. Dalam kunjungan yang kedua ini banyak
kebijaksanaan gubernur jenderal yang sangat merugikan rakyat
Ternate. Karena para gimelaha dianggap sebagai biang
kerusuhan maka para gimelaha ditangkap dan ditindak dengan
tegas dengan meminta bantuan pihak kerajaan Ternate. Mula-
mula Gimelaha Leliato ditangkap dan ditawan di Batavia
karena dianggap sebagai sumber kerusuhan. Selanjutnya
mereka mengadakan perundingan yang hasilnya bukan saja
merugikan kerajaan Ternate dan rakyat Ternate karena hasil
perundingan tersebut itu bukannya batas-batas kekuasaan
Ternate yang didapat, tetapi justru sangat menghancurkan
hasrat rakyat Ternate untuk bebas berdagang. Rakyat Ternate
dan Kesultanan Ternate diwajibkan mengakui kekuasaan VOC
yang telah dicapai selama Van Speult menjadi gubernur
jenderal. Raja Ternate terpaksa lebih banyak memberikan
konsesi kepada VOC yang memperoleh kekuasaan lebih besar
dalam soal monopoli, hongi tochten dan pemerintahan.

Keputusan tersebut membuat para gimelaha bertambah
kecewa dan marah. Mereka terus meningkatkan perlawanan
terhadap VOC. Dengan maksud menghindari tekanan VOC
maka raja kembali. Akibat kebijakan-kebijakan tersebut
didalam kerajaan Ternate sendiri terjadi pertentang-
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pertentangan karena banyak gimelaha yang dengan tegas
melawan Belanda. Akibat tindakan Gimelaha Luhu yang
keras terhadap Belanda, maka Sultan Ternate Hamzah
menggantinya dan sebagai gantinya diangkat empat orang
pejabat.

Sementara itu konflik di Ternate semakin membesar
dengan didukung oleh tindakan Kaicili Ali yang mendapat
bantuan dari Makasar terus mengadakan persiapan-persiapan.
Pada tahun 1642 karena dirasa persiapan sudah sangat baik,
maka serangan-serangan terhadap kedudukan VOC mulai
dilancarkan. Dalam peperangan ini pusat pertahanan adalah
Gimelaha Luhu yang berada di perbentengan di Kambelo
berhasil menghalau serangan Van Dieman. Berkat serangan-
serangan yang dilakukan tahun 1642 tersebut, pasukan VOC
dibuatnya kalang kabut.

Akibat serangan dari Kaicili Ali dan kawan-kawan yang
semakin gencar, membuat VOC meminta bantuan kepada
Sultan Ternate, Sultan Hamzah. Untuk itu dikirimkanlah satu
armada besar menuju Ternate untuk mengadakan perundingan.
Dalam perundingan tersebut diputuskan untuk menyingkirkan
Gimelaha Luhu yang dianggap telah menentang Ternate dan
memihak kepada Makasar. Akhirnya Gimelaha Luhu dapat
ditangkap oleh VOC pada tahun 1643 dan dihukum mati
bersama keluarganya. Sebagai gantinya diangkat Gimelaha
Majira. Dengan dibunuhnya Gimelaha Luhu maka serangan
rakyat melawan VOC menjadi berkurang.

Untuk beberapa waktu serangan terhadap VOC mereda,
karena Gimelaha Majira tidak mencampuri peperangan yang
terjadi di sekitarnya. Oleh sebab itu Majira sangat dipercayai
VOC duntuk mengamankan wilayah Ambon. Keadaan ini tidak
berlangsung lama karena sejak 1650 muncul lagi perlawanan
rakyat yang cukup luas di daerah kepulauan Ambon sampai
Ternate. Penyebab dari munculnya perlawanan-perlawanan ini
adalah karena sikap dan tindakan pejabat-pejabat VOC yang
menimbulkan kebencian rakyat yang semakin hari semakin
meningkat.
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Sikap pejabat-pejabat VOC itu sendiri dilatarbelakangi oleh
adanya surat dari Sultan Hamzah tertanggal 20 April 1644
kepada Gubernur Van Dieman, yang isinya antara lain
memberikan mandat sepenuhnya kepada gubernur untuk
memerintah daerah-daerahnya atas nama sultan. Berdasarkan
surat tersebut mulailah Van Dieman melakukan tindakan-
tindakan yang bertujuan untuk memperkuat kedudukan VOC
antara lain membangun benteng di Tumelahu. Dengan tindakan
kasar, pejabat-pejabat VOC tersebut meminta rakyat untuk
membantu dan bila mereka tidak mau rakyat dihukum denda
sebesar 2000 ringgit, karena tindakan VOC tersebut, membuat
rakyat yang memang sudah tidak menyukai keberadaan VOC
menjadi semakin bertambah benci.

Hal lain yang mendorong keadaan menjadi lebih tegang
adalah adanya larangan VOC untuk menjual kelebihan produksi
cengkeh kepada pedagang lain, sementara VOC sendiri tidak
mampu membeli semua hasil cengkeh yang begitu banyak. Hal
tersebut mengakibatkan kebencian terhadap Belanda semakin
menjadi-jadi yang mencapai puncaknya ketika tahun 1650,
Sultan Ternate Mandarsyah yang oleh rakyatnya dianggap pro
Belanda gagal digulingkan dari tahtanya sebagai sultan
sehingga pecahlah pertempuran dibawah pimpinan Gimelaha
Majira.

Sebelumnya pada bulan Juli 1650 telah diadakan rapat
dengan semua sangaji di wilayah Kesultanan Ternate. Dalam
rapat rahasia yang adakan selama 9 hari ini, diputuskan untuk
menyerang benteng-benteng VOC yang ada di Maluku Tengah.
Selain itu diputuskan pula bahwa penyerangan harus dilakukan
dengan cepat dan serentak agar tentara VOC tidak sempat
memberi perlawanan. Maka pada tanggal 11 Maret 1651
mulailah dilakukan penyerangan terhadap pusat-pusat
pertahanan VOC. Satu per satu benteng-benteng VOC berhasil
dikuasai. Gimelaha Majira melancarkan serangan ke negeri-
negeri tertentu dengan honginya. Dalam penyerangan ini
Gimelaha Majira mendapat bantuan dari armada Ternate yang
tidak setuju dengan Sultan Mandarsyah.
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Untuk menghancurkan perlawanan rakyat yang
semakin berkobar itu dengan kekuatan sekita 350 orang
tentara, Gubernur de Vleming melakukan serangan secara
besar-besaran dari Rumelahu ke utara dan terus ke Kombelo.
Dengan kejam ia membunuh rakyat mati-matian berperang
mempertahankan tanah airnya, bahkan di Kombelo pasukan
Belanda berhasil dipukul mundur oleh pasukan rakyat. Dalam
pada itu untuk menghadapi perlawanan rakyat ini, Batavia
segera mengambil tindakan dengan memberi kekuasaan
istimewa pada Gubernur de Vlaming untuk menumpas
perlawanan tersebut. De Vleming diperintahkan pergi ke
Ternate guna meminta bantuan pasukannya. Sesampai di
Ternate De Vleming membebaskan Sultan Mandarsyah
dan membawanya ke Batavia. Di Batavia, Sultan Mandarsyah
diakui sebagai sultan yang syah di Ternate dan VOC berjanji
akan membantunya melawan pihak-pihak yang menentang
kebijakan Sultan Ternate. Untuk itu Sultan Mandarsyah
diharuskan menandatangani suatu perjanjian baru yang dibuat
pada 31 Januari 1652 yang isinya antara lain mengenai
pelarangan penanaman cengkeh di daerah-daerah di dalam
kerajaan dan hanya diperbolehkan di Ambon dan daerah VOC
lainnya. Selain itu jabatan Gimelaha di Seram dihapus, daerah
ini diperintah langsung oleh Gubernur VOC. VOC bebas
mendirikan benteng dimana saja dan memutuskan melarang
orang asing mengunjungi daerah tersebut.

Akhirnya Sultan karena merasa dilindungi, bersedia
menandatangani perjanjian tersebut meskipun isinya sangat
merugikan rakyat Ternate. Sejak tahun 1652 hanya pulau-pulau
tertentu saja yang diijinkan menghasilkan cengkeh yaitu Pulau
Haruku, Saparua, Nusa Laut dan Pulau Ambon.

Sementara itu Gimelaha Majira terus melakukan
perlawanan terhadap VOC. Dalam rangka perlawanan meng-
hadapi VOC ini, Majira dibantu oleh Laksamana Saidi dan juga
bantuan dari Makasar. Pada tanggl 19 Juni 1653 bersama-sama
sangaji Kawasa ia pergi ke Makasar untuk meminta bantuan
kemudian disusul pada bulan Oktober untuk memperkuat
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benteng pertahanan mereka di Asahude yang merupakan
benteng pertahanan terakhir.

Guna menghancurkan pasukan Laksamana Saidi, De
Vleming meminta bantuan Sultan Ternate Mandarsyah untuk
mengirimkan pasukan. Untuk itulah dikirim pasukan
kesultanan sebanyak 800 orang prajurit. Dengan bantuan
pasukan dari sultan tersebut pada bulan Agustus 1654, pasukan
VOC menyerang benteng Asahude, namun gagal dan berhasil
dipukul mundur oleh pasukan rakyat.

Karena kegagalan tersebut dan menganggap kedatangan
Mandarsyah sebagai Sultan yang diharapkan dapat
menciptakan ketentraman tidak membawa hasil, maka De
Vleming memutuskan untuk melakukan penyerangan secara
besar-besaran terhadap pusat-pusat perlawanan rakyat.
Apalagi ternyata saudara Sultan Mandarsyah, Kamalata
berbalik menentang VOC dengan memihak kepada rakyat,
sehingga pasukan VOC harus menghadapi tiga kekuatan rakyat,
yaitu pasukan rakyat di Asahude yang dipimpin Laksamana
Saidi, pusat pertahanan rakyat di Manipa yang dipimpin oleh
Majira dan pusat pertahanan rakyat di Koneli yang dipimpin
Kamalata. Oleh sebab itu Belanda merencanakan untuk
melakukan penyerangan secara besar-besaran. Penyerangan
pertama ditujukan terhadap benteng Asahude, pada
penyerangan inipun pasukan VOC berhasil dipukul mundur.
Terpaksa VOC kembali dengan tangan kosong lagi.

Pada tanggal 22 Juli 1655, pasukan VOC kembali melakukan
serangan terhadap benteng Asahude. Kali ini persiapan
penyerangan lebih matang dan lebih besar. Pada malam hari
pasukan VOC mendaki gunung Asahude dimana benteng itu
berada dan pagi harinya meriam-meriam VOC berhasil
ditembakkan ke arah benteng. Pertempuran sengitpun terjadi
antara pasukan rakyat dengan pasukan VOC. Dengan peralatan
perang seadanya rakyat mempertahankan benteng mati-
matian.
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Akhirya pasukan VOC berhasil merebut benteng Asahude.
Gimelaha Majira dengan segera mengosongkan benteng
Asahude tersebut dan melarikan diri ke Makasar. Sementara
itu Laksamana Saidi yang pada awalnya berhasil meloloskan
diri kemudian di bawa ke hadapan Gubernur de Vleming.
Sedangkan para pejabat daerah lainnya ditangkap dan dibuang
ke Batavia. Dengan jatuhnya benteng pertahanan terakhir ini
maka kekuasaan VOC berhasil ditanamkan. Sehingga
Kesultanan Ternate secara umum jatuh di bawah kekuasaan
VOC sejak tahun 1652 sampai 1790.
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BABV
PENUTUP

Munculnya Ternate sebagai bandar jalur sutra berkaitan
erat dengan interaksi jalur dagang darat maupun
jalur dagang laut. Jalur darat erat kaitannya dengan ekspansi
dinasti Mongol dari Cina. Jalur laut dimulai abad 13
pada waktu kekuasaan dinasti Abbasiyah menurun, maka
jalur laut dapat memegang peranan penting. Hal ini
mendorong munculnya kota-kota emporium di pelabuhan
Surat, Malabar, Malaka, dan Banten. Kota-kota tersebut
menghubungkan dengan pelabuhan jalur sutra di Nusantara.

Sejak abad ke-14 pedagang-pedagang Cina peranannya
digantikan oleh pedagang Jawa, Sumatera, Makassar dan
Tagalok. Pada abad ini peranan Majapahit menjadi sangat
penting bagi perdagangan rempah-rempah dari Maluku.
Bahkan dalam Kkitab Negarakertagama yang ditulis Mpu
Prapanca (1365) mencatat adanya Maloko yang dapat diartikan
sebagai empat pusat kekuasaan di Maluku Utara atau lazim
disebut Malokoe Kie Raha. Maloku Kie Raha terdiri dari 4
kerajaan besar yaitu Ternate, Tidore, Jailolo dan Bacan. Dari
masing-masing kerajaan mempunyai fungsi sendiri-sendiri.

Islam masuk di Ternate sekitar akhir abad 15. Hal ini erat
kaitannya dengan munculnya Pasai sebagai pelabuhan besar
dan pelabuhan di pesisir Jawa seperti Tuban, Gresik yang
memegang peranan penting dalam sejarah Maluku. Kota-kota
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pelabuhan di Jawa sangat besar pengaruhnya dalam persebaran
Islam. Bahkan Sultan Ternate pernah mengundang secara
khusus ulama dari Jawa untuk mempelajari Islam. Namun
demikian persebaran Islam di Ternate tidak terkait secara
langsung dengan pedagang-pedagang Cina yang sudah masuk
Ternate sekitar abad ke-10. Pada masa itu pedagang Cina
dan India belum menyebarkam Islam secara langsung. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Chauduri.

Ternate sebagai bandar jalur sutra mengalami masa jaya
pada abad Kke-16. Pada masa itu Ternate dan Tidore berhasil
meluaskan kekuasaannya di seluruh wilayah yang terbentang
antara Sulawesi dan Irian Jaya. Ke barat kekuasaannya diakui
sampai ke pesisir timur Sulawesi termasuk Sule dan Kepulauan
Banggai ke selatan Ternate meluaskan kekuasaannya ke Seram
Barat (Jazirah Hoamoal) dan kepulauan Ambon. Sedangkan
Tidore meluaskan ke timur sampai Irian Jaya dan kepulauan
Ampat sedang ke selatan sampai pesisir utara Seram kepulauan
Gorong dan Seram Laut. Kekuasaan yang begitu luas jelas
didukung oleh sumber daya manusia dan alat yang cukup kuat.
Tanpa dukungan yang kuat tidak mungkin mampu
mengadakan ekspansi politik. Hal ini erat kaitannya dengan
peranan Ternate sebagai bandar jalur sutra.

Penyebutan Maluku pada masa lampau hanyalah untuk
daerah kepulauan utara yang meliputi Ternate, Tidore, Motir,
Makyan, Bachia, dan Jailolo. Dalam sejarah Ternate dan kronik
kerajaan Bacan bentuk-bentuk kekuasaan politik adalah
boldan-boldan yang dikuasai oleh kolano-kolano Boldan-boldan
dapat dikatakan bentuk awal dari kerajaan tradisional Maluku
yang muncul pada pertengahan abad 15. Masing-masing oldan
memakai istilah Maloko yakni Maloko Boldan Ternate, Maloko
Boldan Tidore, Maloko Boldan Bacan dan Maloko Boldan
Jailolo. Para kerabat kerajaan memakai nama dan gelar
bangsawan seperti di Jawa.

Setelah VOC masuk ke wilayah Maluku umumnya dan
Ternate,Tidore khususnya pada abad 17 mengakibatkan
peranan Ternate sebagai bandar jalur sutra menurun.
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Perdagangan mulai dipegang orang-orang Belanda, Spanyol,
Portugis dilanjutkan dengan membangun benteng-benteng
pertahanan. Benteng-benteng ini sekarng masih banyak berdiri
di Ternate sebagai tempat wisata sejarah.

Ditinjau dari segi arkeologis melalui kajian persamaan dan
perbedaannya dapat diungkapkan hasil hubungan budaya di
wilayah Maluku. Ternate dan Maluku pada umumnya menjadi
tepi jauh nusantara dalam sebaran tradisi beliung persegi yang
berasal dari Asia Tenggara Darat tumpang tindih dengan kapak
lonjong sebagai unsur minor, sebaliknya menjadi unsur maor
dalam budaya-budaya Melanesia. Tradisi megalithicum di
Ternate dan Maluku Utara dapat dilihat pada tanda makam,
pagar yang disusun dari batu karang yang tinggi. Tradisi
megalithikum berkembang di Maluku Utara antara lain di kufa-
kufa, Tenamalange, Halmahera dan Makina.

Dari kajian arkeologis dan sejarah terutama sepanjang abad
16, Ternate dengan Islam sebagai basis penuntun dan kekayaan
alam atau hasil bumi menjadi andalan kemakmurannya
mengalami transformasi sosial yang kritis. Disebabkan dampak
penetrasi Portugis dan Belanda yang tidak hanya berdagang
saja tetapi juga ingin menjajah. Meskipun Belanda dan Portugis
berhasil menguasai sistem politik, militer dan ekonomi tetapi
budaya-budaya dasar yaitu Islam masih tetap mengakar di
Maluku Utara.

Munculnya Ternate pada abad ke 14 sebagai kekuatan yang
harus diperhitungkan dalam percaturan politik dan diplomasi.
Bahasa Ternate memperoleh kedudukan yang berpengaruh
pula. Ternate sebagai pusat kegiatan ekonomi dan perdagangan
meletakkan hubungan komunikasi jauh ke luar batas-batas
nusantara dan sebagai akibat hubungan-hubungan ituterjadi
konvergensi gerakan barang dan manusia ke kota Ternate.
Sehingga terjadi kondisi sosiolinguistik yang memungkinkan
bahasa Melayu berkembang sebagai bahasa pengantar antar
bangsa dan antar etnis. Berdasarkan keberadaannya bahasa
Ternate digunakan di wilayah Kesultanan Ternate. Sampai
tahun 1970-an penduduk yang berdiam di Halmahera Utara
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menguasai bahasa Ternate sebagai bahasa kedua dan
digunakan sebagai bahasa pergaulan antar etnis. Bahkan di
Tobelo masih digunakan dalam syair-syair nyanyian kuno.

Bahasa-bahasa yang berkembang di Ternate mem-
perlihatkan suatu kegiatan interaktif yang komplek antara
bahasa Ternate, bahasa-bahasa etnis Non-Austronesia lainnya
di Halmahera dan bahasa etnis Non-Austronesia maupun
Austronesia di luar Halmahera sendiri. Bahasa Ternate sangat
besar pengaruhnya terhadap perkembangan bahasa Melayu
sebagai bahasa sehari-hari.Bahkan jangkauan bahasa Ternate
sampai ke Sulawesi Utara. Penelitian tentang filologi menjadi
suatu kajian sangat manarik bagi para filolog. Karena di Ter-
nate dan Maluku Utara mempunyai banyak varian tentang
bahasa.

Selain penelitian tentang kebahasaan, penelitiann
antropologis dirasakan sangat penting dan banyak kajian
tentang Ternate. Para ahli antropologi sangat diperlukan dalam
masa pembangunan sekarang ini. Kajian tentang Ternate sudah
banyak diungkap baik oleh peneliti dari dalam negeri maupun
luar negeri. Namun demikian Maluku Utara masih perlu
uluran para peneliti untuk mengkaji demi kelangsungan
pembangunan.
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LAMPIRAN I

JALUR SUTRA DI ASIA TENGAH
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LAMPIRAN I

JARINGAN EMPORIUM DI SAMUDRA HINDIA

Sumber : Chaudhuri 1985.
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A. Trans-New Guinca Phylum -----eeee o
B. West Papuan Phylum ---<eeeeeeeeeeo oo
C. Sepik-Ramu Phylumy «-eeeeeeemeeee .
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1. Taurap (Borumeso) Phylum Level Isolate
PO

J. Pauwi Phylum Level Isolate ---------znzn-- s
(A

Peta: Phyla Bahasa-bahasa Non-Austronesia di Irian Jaya
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COMPARATIVE LINGUISTICS AND THE WEST PAPUAN PHYULM
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